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ABSTRAK 

Dalam merencanakan konstruksi tower BTS, terdapat beberapa faktor yang 

harus diperhitungkan. Faktor-faktor ini nantinya akan berpengaruh pada jumlah 

maupun mutu bahan yang akan digunakan pada konstruksi tersebut. Salah satu 

faktor yang vital yang harus diperhitungkan dalam konstruksi tower BTS adalah 

perencanaan fondasi yang harus sesuai dengan keadaan tanah di lokasi dibangunnya 

tower tersebut. Hal ini dikarenakan fondasi merupakan struktur bagian paling 

bawah dari suatu konstruksi yang memiliki fungsi untuk menopang dan 

meneruskan beban konstruksi di atasnya ke lapisan tanah pendukung yang berada 

di bawah fondasi. 

Pada perancangan ini permodelan struktur tower BTS dengan tinggi 52 m 

akan dilakukan menggunakan bantuan program aplikasi SAP–2000 dengan nilai 

pembebanan yang menggunakan berbagai peraturan yang sesuai. Fondasi telapak 

yang direncakan menggunakan ukuran 2,50 m x 2,50 m dengan variasi tiga 

kedalaman yaitu 1,50 m, 2,00 m, dan 2,50 m. Apabila fondasi telapak dinyatakan 

tidak aman, akan direncakan menggunakan pondasi tiang bor sebagai pengganti. 

Fondasi tiang bor direncakan menggunakan 4 buah tiang bor berdiameter 0,60 m 

dengan tiga variasi panjang tiang yaitu 6,50 m, 6,00 m, dan 5,50 m. Pada fondasi 

akan terdapat tiga atau empat struktur yaitu pedestal, tie beam, pile cap, dan tiang 

bor. Hasil analisis pada reaksi perletakan pada struktur atas akan ditambahkan 

dengan berbagai beban ataupun gaya dari struktur bawah yang kemudian nilai tadi 

akan menjadi acuan dalam perhitungan daya dukung, penurunan, kontrol stabilitas, 

dan penulangan. 

Berdasarkan hasil analisis, pada fondasi telapak semua variasi memiliki nilai 

daya dukung yang tidak memenuhi syarat aman serta penurunan yang terjadi tidak 

dalam batas aman menurut SNI, namun kontrol stabilitas fondasi aman sehingga 

fondasi telapak dapat dinyatakan tidak aman. Sedangkan pada seluruh variasi 

fondasi tiang bor dengan 4 buah tiang bor berdiameter 60 cm seluruh nilai daya 

dukung memenuhi syarat aman, penurunan masih di dalam batas aman sesuai syarat 

SNI, dan kontrol stabilitas aman sehingga fondasi tiang bor dapat dinyatakan aman. 

 

Kata kunci: Tower BTS, Fondasi telapak, Fondasi tiang bor, daya dukung, 

penurunan, stabilitas fondasi 
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ABSTRACT 

In planning the construction of a BTS tower, there are several factors that 

must be taken into account. These factors will affect the amount and quality of 

materials that will be used in the construction. One of the vital factors that must be 

taken into account in the construction of BTS towers is the foundation planning that 

must be in accordance with the soil conditions at the location where the tower is 

built. This is because the foundation is the lowest structure of a construction that 

has a function to support and forward the construction load above it to the 

supporting soil layer under the foundation. 

In this design, the modelling of the BTS tower structure with a height of 52 m 

will be carried out using the help of the SAP-2000 application program with 

loading values that use various appropriate regulations. The planned footplate 

foundation uses a size of 2.50 m x 2.50 m with a variation of three depths, namely 

1.50 m, 2.00 m, and 2.50 m. If the footing foundation is declared unsafe, it will be 

planned to use a footing foundation. If the sole foundation is declared unsafe, it will 

be planned to use a bored pile foundation as a replacement. The bored pile 

foundation is planned to use 4 bored piles with a diameter of 0.60 m with three 

variations in the length of the pile, namely 6.50 m, 6.00 m, and 5.50 m. On the 

foundation there will be three or four structures namely pedestal, tie beam, pile 

cap, and bored pile. The results of the analysis on the reaction of the foundation on 

the upper structure will be added with various loads or forces from the lower 

structure which will then become a reference in the calculation of bearing capacity, 

settlement, stability control, and reinforcement. 

Based on the results of the analysis, on the footplate foundation all variations 

have a bearing capacity value that does not meet the safe requirements and the 

decline that occurs is not within safe limits according to SNI, but the foundation 

stability control is safe so that the foot  plate foundation can be declared unsafe. 

Whereas in all variations of bored pile foundations with 4 bored piles with a 

diameter of 60 cm, all bearing capacity values meet safe requirements, the decline 

is still within safe limits according to SNI requirements, and the stability control is 

safe so that the drill pile foundation can be declared safe. 

Keywords: BTS tower, Footplate foundation, Bored pile foundation, Bearing 

capacity, Settlement, Foundation stability 
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